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ABSTRAK

Sulis Setiawati 105941100419. Kadar Nitrogen dan Phospat dalam Media
Pemeliharaan serta Pertumbuhan Rumput Laut Caulerpa lentillifera yang Diberi
Pupuk Organik Cair dengan Bahan Baku Berbeda. Dibimbing oleh Murni dan
Hamsah.

Caulerpa lentillifera merupakan salah satu spesies rumput laut hijau yang biasa
dikenal dengan sebutan anggur laut-dan tersebar di beberapa lautan tropis dan
subtropis. Caulerpa lentillifera telah menemukan pasar yang besar di Tiongkok
dan di beberapa bagian Tiengkok seperti Fujian, Qingdao, dan Beihai. Dengan
adanya serapan pasar yang cukup luas, Caulerpa lentillifera sangat berpotensi
untuk dijadikan sebagai komoditas alternatif, akan tetapi sampai saat ini Caulerpa
lentillifera masih tersedia dalam jumlah yang sangat terbatas dan musiman. Salah
satu cara untuk mempertahan rumput laut agar tetap optimal dengan cara budidaya
pada wadah terkontrol ‘dengan penambahan- pupuk organik cair yang berbeda.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kadar nitrogen dan phospat
dalam media pemcliharaan serta pertumbuhan rumput laut Caulerpa lentillifera
yang diberi pupuk organik cair dengan bahan baku berbeda. Metode yang
digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 3 kali
ulangan. Adapun yang diuji adalah perlakuan A ( Eceng gondok), B (Caulerpa
lentillifera), C ( Cottoni sp) dan D ( Gracillaria sp). Hasil penelitian menunjukan
bahwa pemberian pupuk organik cair dengan bahan baku enceng gondok
meningkatkan kandungan nitrogen dan phospat dalam media budidaya rumput
laut Caulerpa lentilifera.

Kata Kunci : Caulerpa lentillifera, Nitrogen, Phosphat, Pupuk Organik Cair.



ABSTRACK

Sulis Setiawati 105941100419. Nitrogen and Phospate Levels of Maintenance
and Growth Media of Caulerpa lentillifera Seaweed Treated with Liquid Organic
Fertilizer with Different Raw Materials. Guided by Murni and Hamsabh.

Caulerpa lentillifera is a species of green seaweed commonly known as sea
grapes and is distributed in several tropical and subtropical oceans. Caulerpa
lentillifera has found a large market in China and in parts of China such as
Fujian, Qingdao, and Beihai. With a fairly wide market absorption, Caulerpa
lentillifera has the potential to be used as an alternative commodity, but until now
Caulerpa lentillifera is still available in very limited quantities and seasonally.
One way to maintain seaweed to remain optimal is by cultivation in controlled
containers with the addition of different liquid organic fertilizers. The purpose of
this study was to determine nitrogen and phospate levels in the maintenance and
growth media of Caulerpa lentillifera:seaweed fed with liquid organic fertilizer
with different raw materials. The method used is a complete randomized design
(RAL) with 4 treatments 3 repeats. The tests are treatment A (Hyacinth), B
(Caulerpa lentillifera), C (Cottoni sp) and D (Gracillaria sp). The results showed
that the application of liquid organic fertilizer with water hyacinth raw materials
increased the nitrogen and phospate content in Caulerpa lentilifera seaweed
cultivation media.

Keywords: Caulerpa lentillifera, Nitrogen, Phosphat, Liquid Organic Fertilizer.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Caulerpa lentillifera merupakan salah satu spesies rumput laut hijau yang
biasa dikenal dengan sebutan anggur laut dan tersebar di beberapa lautan tropis
dan subtropis. Tumbuhan ini dapat dikonsumsi secara langsung baik dalam bentuk
salad, lalap, sushi, diurap dengan bumbu kelapa, sebagai campuran pecel.
Caulerpa lentillifera telah menemukan pasar yang besar di Tiongkok dan di
beberapa bagian Tiongkok seperti Fujian, Qingdao, dan Beihai (Long et al.,
2020).

Caulerpa lentillifera sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai komoditas
alternatif. akan tetapi, sampai saat ini Caulerpa lentillifera masih tersedia dalam
jumlah yang sangat terbatas dan musiman dan bergantung pada alam. Hal ini
sejalan dengan pernyataa Alwi et al., (2022) produktivitas budidaya rumput laut
sangat dipengaruhi oleh kualitas perairan dan kondisi alam juga menjadi faktor
yang penting dalam pengembangan budidaya rumput laut.

Salah satu cara untuk mempertahan kualitas air rumput laut agar tetap
optimal dengan cara budidaya pada wadah terkontrol akan tetapi apabila
dilakukan budidaya di wadah terkontrol keterbatasan unsur hara atau nutrient bisa
menjadi masalah budidaya, seperti keterbatasan nutrient N dan P di perairan
yang sangat diperlukan oleh rumput laut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Renal
et al., (2021) yang mengatakan bahwa Caulerpa yang dibudiayakan pada wadah
terkontrol memiliki ketersediaan unsur hara yang sangat terbatas. Oleh sebab itu

perlu adanya upaya dalam meningkatkan nutrien pada produksi Caulerpa



Lentillifera melalui rekayasa dengan penambahan pupuk dalam budidaya, pupuk
yang digunakan yaitu pupuk organik cair dengan bahan baku berbeda dikarenakan
penggunaannya yang lebih ramah lingkungan, terjangkau oleh masyarakat dan

memiliki kandungan nutrien yang dibutukan rumput laut Caulerpa lentiillifera.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Peneliti
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. KLasifikasi Dan Morfologi Rumput Laut Caulerpa lentillifera sebagai
berikut:

1. Klasifikasi Rumput Laut Caulerpa lentillifera (Ningrum, 2020):

Kingdom : Plantae

Divisi  : Chlorophyta
Kelas  : Chlorophyceae
Ordo : Caulerpales
Familiy : Caulerpaceae
Genus : Caulerpa

Spesies : Caulerpa lentillifera

Gambar 1. Caulerpa lentillifera (sumber pribadi)



2. Morfologi Rumput Laut Caulerpa lentillifera

Caulerpa lentillifera salah satu genus Caulerpa yang dapat dikonsumsi
oleh masyarakat karena memiliki tekstur yang sangat lembut dan berair.
Spesies ini sering dikenal sebagai “anggur laut”. Hal ini disebabkan karena
bentuk yang menyerupai anggur yang berukuran kecil, Caulerpa lentillifera
memiliki thallus yang -~ menyerupai akar, stolon = dan ramuli. Spesies
Caulerpa lentillifera dapat hidup dengan cara menempel pada substrat seperti
karang mati, fragmen karang, pasir, dan-lumpur Caulerpa lentillifera dapat
ditemukan pada dacrah pasang surut dan dapat tumbuh pada pasir maupun
berlumpur. Caulerpa lentillifera dapat tumbuh dengan cara mecnempel pada
subsrat seperti batu, dan menempel pada bagian terumbu karang. (Meiyasa &
Tarigan, 2021).

2.2. Kandungan Nutrisi Caulerpa lentillifera

Caulerpa lentillifera kaya akan protein, mineral, -asam amino, serat
makanan, vitamin A, Bl; B2, B3, B12, C dan E, serta senyawa bioaktif
diantaranya sesquiterpenoid, diterpenoid, p-sitosterol dan caulerpenin yang
berfungsi sebagai anti kanker, anti oksidatif, anti diabetes, membantu penurunan
kolesterol dan mencegah penyakit kardiovaskular (Thi et al, 2020). Menurut
Pakpahan, N., & Aswat, D. (2023) Caulerpa lentillifera atau yang seering disebut

anggur laut segar mengandung kadar air 75,11 % bb; kadar protein 3,76 %bb;

kadar lemak 0,47 %bb; kadar abu 1,16%; dan karbohidrat 19,6% bb.



2.3 Kandungan Nutrisi cottoni sp

Cottoni mengandung karbohidrat, protein, sedikit lemak, dan abu yang
sebagian besar merupakan senyawa garam seperti natrium dan kalsium. cottonii
yang merupakan sumber vitamin seperti vitamin A, B1, B2, B6, B12, dan vitamin
C serta mengandung mineral seperti’K, Ca, Na, Fe, iodium dan kandungan air
sebanyak 76,15%; abu sebanyak 5,62%; protein sebanyak 2,32%; lemak sebanyak
0,11%; karbohidrat sebanyak 15,8%; dengan senyawa bioaltif yang terdiri dari

flavonoid, fenol, hidrokiinon triterpenoid.(Safia, 2020).

Gambar 2. Cottoni sp (sumber pribadi)

2.4. Kandungan Nutrisi Gracillaria sp

Gracilaria merupakan salah satu rumput laut komoditas andalan dalam
program Departemen Perikanan dan Kelautan selain ikan kerapu, ikan nila, dan
udang windu. Gracilaria sp memiliki kandungan gizi yang cukup baik meliputi
kadar abu 8,09 (%bk), kadar lemak 11,05 (%bk), kadar protein 0,31 (%bk), kadar

karbohidrat 79,08 (%bk), dan iodium 29,94 (ppm,bk) (Masrikhiyah, 2020).



Gambar 3. Gracillaria sp (sumber pribadi)

2.5. Kandungan Nutrisi Bonggol Eceng Gondok

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan tanaman air yang dapat
berkembang biak cepat dan mampu bersaing kuat dengan organisme perairan
lainnya, sehingga tanaman ini umumnya disebut gulma. Keberadaan eceng
gondok yang melimpah di perairan menjadikan tanaman int ‘scbagai salah satu
kandidat bahan baku lokal yang sangat potensial untuk dijadikan pakan ikan.
Eceng gondok memiliki nilai nutrisi cukup. baik, dimana kandungan protein
berkisar 9,8—15,7%, abu 11,9-23,9%, lemak kasar 1,1-3,3% dan serat kasar 16,8—

24,6% ( Kurniawan et al., 2022 )



Gambar 4. Bonggol Eceng Gondok (sumber pribadi)

2.6. Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair (POC) adalah jenis pupuk yang tersedia dalam bentuk
cair yang diekstrak dari berbagai unsur organik, dibuat secara alami melalui
proses fermentasi .schingga menghasilkan larutan hasil pembusukan dari sisa
tanaman maupun kotoran hewan (Tangguda et a/., 2022).

Pupuk organik cair mempunyai banyak manfaat diantaranya mempercepat
pembentukan klorofil pada daun dan mempercepat pembentukan bintil akar pada
Caulerpa lentilliferpa yang dapat meningkatkan kemampuan fotosintesis pada
tanaman dan pengikatan unsur nitrogen (Marpaung, 2018).

2.7. Nitrogen
Nitrogen merupakan bentuk utama nitrat pada perairan. Nitrat sebagai
nutrient utama bagi pertumbuhan tanaman air dan algae (Raharjo et al., 2022).

Nitrogen salah satu bagian penting dari sel tumbuhan, dapat memberi



bantuan untuk melangsungkan fungsi dari metabolisme yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan serta reproduksi. Nitrogen dapat membantu tanaman tumbuh,
berkembang, dan bereproduksi. Selama masa fotosintesis, klorofil daun menyerap
energi cahaya yang asalnya dari matahari dan memakainya guna memecah
molekul air menjadi hidrogen serta oksigen. Oksigen untuk atmosfer, hidrogen
dan karbon dioksida dipakai agar glukosa terbentuk dan dapat menggerakkan
tanaman. Beberapa dari glukosa ini disimpan dalam tanaman untuk dipakai saat
dibutuhkan. Nitrogen juga bagian dari molekul klorofil yang memberi warna
hijau pada tumbuhan. Ketika ada kekurangan nitrogen, kandungan klorofil akan
habis dan kapasitas fotosintesis sangat berkurang. Hal ini mengakibatkan
pertumbuhannya terhambat, daun kuning dan layu. ( Hanifa ef al., 2022).
2.8 Phospat

Phospat merupakan salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman phospor juga memiliki kegunaan scbagai perangsang
pertumbuhan generatif, pertumbuhan akar dan kekuatan batang pada tanaman
(Putu, 2021). Phosfat adalah nutrient yang peranannya sangat penting pada alga,
walaupun dibutuhkan dalam jumlah yang lebih sedikit dibandingkan dengan
nitrat, proses-proses penguraian pelapukan ataupun dekomposisi tumbuh-
tumbuhan dan sisa-sisa organisme mati merupakan Sumber utama zat hara
phospat di dalam perairan alami. Selain itu kondisi lingkungan wilayah sekitar
perairan dapat menjadi sumber phospat melalui melalui aliran sungai yang terdiri
dari berbagai limbah industri yang mengandung senyawa organik, masuknya

bahan organik ke dalam perairan dapat memberikan pengaruh negative terhadap



kandungan oksigen karena proses perombakan bahan organiK menjadi senyawa
anorganik membutuhkan oksigen. Tanaman memanfaatkan phosfat dalam bentuk

ion ortophosfat (Zainuddin dan Nofianti, 2022).




III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai April 2023. Proses
pembuatan pupuk organik cair dilakukan di Laboratotium program Studi
Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas. Muhammadiyah Makassar.
Analisis kimia kandungan N dan P dilakukan di Laboratotium Kualitas Air
Fakultas Kelautan dan Petikanan Universitas Hasanuddin Makassar.

3.2. Persiapan Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan pada penelitian ini yaitu box kontainer sebanyak
12 buah, box tersebut dicuci terlebih dahulu dengan sunl/ight selanjutnya box
tersebut dibilas menggunakan air tawar hingga bersih dan dikeringkan, air yang
digunakan yaitu air laut yang sudah distrilisasikan dari BPBAP galesong takalar,
setiap volume wadah 40 liter diisi dengan air sebanyak 30 liter dan diberikan 1
selang aerasi dan batu aerasi yang terhubung dengan . instalasi aerasi untuk
meningkatkan kadar oksigen terlarut dalam media pemeliharaan.

3.3. Persiapan Pupuk Organik Cair (POC)

Pupuk organik cair yang digunakan pada penelitian ini yaitu eceng
gondok, Gracilllaria sp, Caulerpa Lentillifera dan cottoni sp masing-masing
sebanyak 250 gram yang sudah dicacah ditambahkan dengan bekas air cucian
beras sebanyak 1 liter mL, air kelapa sebanyak 250 mL, dan molase sebanyak 24
mL. Kemudian semua bahan dimasukkan kedalam wadah berupa toples kaca dan

diaduk hingga merata, wadah ditutup rapat. Kemudian difermentasi selama 16
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hari. (Ahmad Sabri, 2022) setelah difermentasi kemudian dilakukan penyaringan,
hasil saringan inilah yang digunakan sebagai pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan rumput laut Caulerpa lentillifera.

3.4. Organisme Uji

Bibit rumput laut yang digunakan adalah Caulerpa lentillifera. Bibit
rumput laut yang sudah disiapkan terlebih dahulu dibersihkan dari kotoran-
kotoran atau organisme yang mencmpel Bibit rumput laut yang dipilih adalah
yang muda; segar, bersih; serta bebas dan jenis rumput laut lainnya. Organisme
uji yang dipelihara dalam penelitian ini yaitu caulerpa lentillifera yang diperoleh
dari BPBAP takalar sulawesi selatan dengan bobot awal penebaran 100
gram/wadah.

3.5 Pemeliharaan Caulerpa lentillifera

Pemeliharaan Caulerpa lentillifera dilakukan selama 30 hari, sebelum
penebaran terlebih dahulu dilakukan pemupukan, pemupukan yang dilakukan 3
kali setiap 10 hari pemeliharaan dengan pemberian pupuk 4 ml/liter. Pengukuran
kadar Nirogen, Phospat dan pertumbuhan di lakukan setiap 10 hari pemeliharaan,
rumput laut (Caulerpa Lentillifera) yang dipelihara.

3.6. Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang dilakukan pada penelitian yaitu rancangan
aacak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan 3 kali

ulangan, sehingga berjumlah 12 unit. Adapun perlakuan yang diuji sebagai berikut

11



Perlakuan A = Pupuk organik cair (Eceng Gondok)

Perlakuan B = Pupuk organik cair (Caulerpa lentillifera)

Perlakuan C = Pupuk organik cair (Cottoni sp)

Perlakuan D = Pupuk organik cair (Gracillaria sp)

3.7. Parameter Yang Diamati

Kandungan Nitrogen dalam Media Budidaya

Pengukuran kandungan Nitrogen dalam media budidaya yang dilakukan

pada awal, pertengahan dan akhir penelitian dan dianalisis di laboratprium dengan

menggunakan metode sebagai berikut:

1.

Sample disaring sebanyak 25-50 ml dengan kertas saring Whatman no. 42
atau yang setara. Pipet 5,0 ml air sample yang telah disaring, masukkan ke
dalam tabung reaksi.

Tambahkan 0,5 ml Brucine, aduk. Biarkan 2-4 menit. Tambahkan 5 ml
asam sulfat pekat (gunakan ruang asam), aduk. Biarkan sampai dingin.

Buat larutan blanko dari 5,0 ml akuades. I akukan prosedur 3 & 4. Buat satu
seri larutan standar nitrat-N dengan konsentrasi (mg/L) sebagai berikut: 0,025;
0,05; 0,1; 0,25; 0,0,5; 0,75; 1,0; dari larutan standar 1 mg/L, dengan
pengenceran yang tepat (gunakan pipet dan labu takar yang sesuai). Lakukan
prosedur 2, 3 & 4. Dengan larutan blanko dan panjang gelombang 420 nm,
set spektrofotometer pada ‘Absorbance’ = 0,000 kemudian ukur sample dan
larutan standar. Untuk menetukan konsentrasi nitrit-nitrogen, buat grafik atau
persamaan regres (Y = A + B.x) dari larutan standar. Sumbu x sebagai

konsentrasi (mg/L) nitrit-nitrogen dan sumbu Y sebagai nilai ‘absorbance’ (A)

12



atau ‘transmittance’ (T). Nilai A atau T air sample diplotkan pada grafik atau
disubtitusikan dalam persamaan regresi, sehingga diperoleh kadar nitrit-

nitrogen di perairan.

FPx (Absorban —0.0047)
NO; (mg/k) = mg/L

Kandungan Phospat dalam Media Budidaya
Kandungan phospat dalam pupuk organic cair yang dilakukan pada akhir
penelitian dengan menggunakan metode sebagai berikut:

1. Sample disaring sebanyak 25-50 mi dengan' kertas saring Millipore 0,45 pum
atau yang setara. Pipet 2,0 ml air sample yang telah disaring, masukkan ke
dalam labu ukur 50 mL.

2. Ditambahkan 3 mLL Ammonium dalam Asam Sulfat (H2SO4) dan 2.5 mL
asam ascorbic 1%. Kemudian himpitkan hingga tanda garis (50 mL).
Kemudian Biarkan 30 menit, agar terjadi reaksi yang sempurna. Selanjutnya
dibuat larutan blanko dari 2.0 mL akuades. [akukan proscdur 2 & 3.

PO4 (mg/L)= (Absorban — 0.0023)
0.1575

Total PO4 (mg/L) = A x 2.3/50
Pertumbuhan Mutlak
Pertumbuhan mutlak dihitung dengan menggunakan rumus Effendi (2003)
sebagai berikut:

Keterangan:

G=Wt-Wy
WO = Bobot awal Caulerpa lentillifera (gram)
Wt = Bobot akhir Caulerpa lentillifera (gram)

13



3.8. Analisi Data
Data pertumbuhan mutlak dianalisis menggunkan analisis varians
(ANOVA) untuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan, jika berpengaruh maka

dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan Uji Duncan untuk mengetahui adanya

perbedaan antar perlakuan. Sedang A meter kualitas air dianalisis secara
deskriptif dan disajikan da / \
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1V. PEMBAHASAN
4.1 Hasil
Kadar Nitrogen dalam Media Budidaya
Rata-rata kadar Nitrogen media pemeliharaan Caulepa lentillifera yang
diperoleh selama pengukuran disajikan pada Gambar 5.

Kadar Nitrogen dalam Air Media

g 0,88 0,88

= _ 09 0,7 74

= = 2 0,68

S E05 58:6 % 0.59,5

5 20,6

=05 | M

£% 04

2205

B b)

g2 0

< 0

= A B E D
k Hari ke 10 ® Hari ke 20 = Hari ke 30

Gambar 5. Rata-rata kadar N dalam media pemeliharaan Caulerpa lentillifera
Gambar 5 memperlihatkan bahwa pada hari ke 10 diperoleh kandungan N
(0.88 ppm) dalam media budidaya lebih tinggi dibanding dengan perlakuan
lainnya, namun hari ke 20 tertinggi diperoleh pada perlakuan B (0.88 ppm) dan

Hari ke 30 tertinggi diperoleh pada perlauan D (0.74 ppm).
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Kadar Phospat dalam Media Budidaya
Rata-rata kadar Phospat media budidaya pemeliharaan Caulerpa

lentillifera selama pengamatan disajikan pada Gambar 6.

10 ,68

Media (ppm)

S Nk O

Kadar phospat dalam Air

A B C D

3 Hari Ke 10 ®Hari Ke 20 = Hari Ke 30

Gambar 6. Rata-rata kadar P dalam media pemeliharaan Caulerpa lentillifera
Gambar 6 memperlihatkan bahwa pada hari ke 10 kandungan P tertinggi
dalam media budidaya pada perlakuan D (5.02 ppm), hari ke 20 tertinggi di
peroleh pada perlakuan A (8.03 ppm), dan hari 30 tertinggi.di peroleh pada
perlakuan D (9,07 ppm).
Pertumbuhan Mutlak
Rata-rata pertumbuhan mutlak rumput laut Caulerpa lentilifera yang
diberi pupuk organik cair diperoleh pada akhir penelitian disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata pertumbuhan mutlak rumput laut Caulerpa lentilifera

Perlakuan Pertumbuhan Mutlak (g)
A Pupuk organik cair (Eceng Gondok) 489.57¢
B Pupuk organik cair(Caulerpa lentillifera) 402.98%
C Pupuk organik cair (Cottoni sp) 409.34%
D Pupuk organik cair (Gracillaria sp) 429.67°
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Berdasarkan Tabel 1 rata-rata pertumbuhan mutlak tertinggi rumput laut
Caulerpa lentilifera yang diberi pupuk organik cair dengan bahan yang berbeda di
peroleh pada perlakuan A (enceng gondok) sebesar 489.57 gram, di susul
perlakuan D sebesar 429.67 gram (Gracillaria sp), perlakuan C sebesar 409.34
gram (Cottoni sp), dan terendah pada perlakuan B sebesar 402.98 gram (Caulerpa
lentilifera).

Hasil analisis.-varian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair
dari bahan yang berbeda. berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap pertumbuhan
mutlak Caulerpa lentilifera. Hasil uji lanjut menggunakan Duncan di peroleh
adanya perbedaan antara perlakuan A (Enceng Gondok) dengan perlakuan B
(Caulerpa lentilifera), perlakuan C (Cottoni sp) dan perlakuan D (Gracillaria sp).
Sedangkan Perlakuan B (Caulerpa lentilifera) dan perlakuan C (Coffoni sp.) tidak
ada perbedaan.

4.2 Pembahasan

Hasil pengukuran kandungan N dalam media budidaya selama penelitian
baik pada pengamatan pertama, kedua maupun pengamatan ketiga masih dalam
kisaran optimal untuk kebutuhan pertumbuhan rumput laut Caulerpa lentilifera.
Rahmawati ef al., (2021) menyatakan kandungan nitrat yang optimal berkisar
0,09-3,5 mg/L untuk pertumbuhan rumput laut dalam menyerap nutrien.
Selanjutnya (Raharjo, 2022) melaporkan bahwa nitrogen merupakan salah satu
bagian penting dari sel tumbuhan yang dapat memberi bantuan untuk

melangsungkan fungsi dari metabolisme yang dibutuhkan untuk pertumbuhan.
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Menurut Jamilatun et al., (2020) dan Zainuddin & Novianti, (2022),
bahwa nitrat memiliki peranan yang cukup besar terhadap pertumbuhan
makroalga di perairan, besarnya suplai nitrat ke perairan menyebabkan
pertumbuhan makroalga yang lebih akan tetapi, jika disuatu perairan memiliki
nilai kandungan nitrat melebihi batas.maka akan terjadi eutrofikasi. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Nikhlani, (2021) apabila kadar nitrat diatas 45 mg/l, maka
nitrat merupakan faktor pembatas berarti pada kadar demikian nitrat bersifat
toksik dan dapat mengakibatkan terjadinya eutrofikasi yang dapat merangsang
pertumbuhan fitoplankton dengan cepat. Apabila konsentrasi nitrogen menurun
menunjukkan adanya penyerapan unsur hara yang cukup baik untuk pertumbuhan
Caulerpa lentillifera (Astuti, et.,al 2020.

Kadar Phospat yang di peroleh selama penelitian dalam media budidaya
rumput laut Caulerpa lentilifera berkisar 3.32 sampai 9.07 ppm. Nilai ini lebih
tinggi dibandingan. dengan kisaran yang layak untuk budidaya rumput laut
Caulerpa lentilifera yaitu berkisar antara 0,252-1,272 mg/L (Saputro et al., 2021).
Namun nilai tersebut masih mampu mendukung pertumbuhan caulerpa lentilifera

Tingginya kandungan P yang di peroleh dalam media budidaya diduga
disebabkan oleh konsentrasi phospor pada kualitas air terjadi karena adanya
proses pengembalian kembali senyawa p dari rumput laut ke air karena proses
metabolisme rumput laut yang tidak mampu mentolerir keberadaan unsur p pada
thallus, sedangkan adanya penurunan kandungan pospor pada air terjadi karena
adanya unsur p yang mampu diserap baik oleh rumput laut sesuai kebutuhannya

melalui proses difusi (Nuryani, 2019).
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Tingginya pertumbuhan mutlak rumput laut Caulerpa lentilifera yang
diberi pupuk organik cair dengan bahan yang berbeda pada perlakuan A
disebabkan karena pada perlakuan tersebut, kandungan N dan P lebih tinggi
dibanding dengan perlakuan lainnya, Selain itu Nitrogen dan dalam pupuk
organik cair yang berfungsi sebagai perangsang pertumbuhan generatif,
pertumbuhan akar dan kekuatan batang pada tanaman (Putu, 2021), sehingga
kebutuhan N dan P terpenuhi untuk 'merangsang pertumbuhan akar, dan
meningkatkan serapan hara dan air yang akan mendukung jalannya proses
fotosintesis pada .tanaman (Nuryani, 2019) Tingginya pertumbuhan pada
perlakuan A dikarenakan bahan organik yang didalam eceng gondok
dimanfaatkan sebagai sumber

kehidupanya Caulerpa lentillifera ini memiliki kandungan bahan organik
78,47 %, C organik 21,23 %, N total 0,28 %, P total 0,0011 %, dan K total 0,016
% (Alifuddin Rozag, 2010). Dilihat dari kandungan tersebut enceng gondok bisa
di manfaatkan sebagai pupuk organik, karena rmengandung unsur—unsur yang

sangat dibutuhkan oleh rumput laut Caulerpa lentillifera (Patra et al., 2019).
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang maka dapat disimpulkan bahwa

pemberian pupuk organic cair dengan bahan baku enceng gondok meningkatkan

./\. didaya rumput laut Caulerpa

kandungan nitrogen dan phosph
lentilifera.

5.2 Saran
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